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Anindya Pramseswari 2020. Increasing Reading Interest through the Friends of Books 
Program at SMKN 1 Pontianak. Thesis. D-3 Library Study Program. Department of 
Language and Arts Education, Faculty of Teacher Training and Education, 
Tanjungpura University. Advisor Dr. Antonius Totok Priyadi, M.Pd . This study 
discusses the Program to Increase Reading Interest in Students of SMKN 1 Pontianak. 
The purpose of this study was to determine whether the book companions program 
that was carried out in schools was good enough to increase reading interest in 
students at SMKN 1 Pontianak. This research uses qualitative methods and the type of 
research used is field research or field studies by collecting data through observation 
and direct interviews, and through documents. The aspect in this research is to 
increase the reading interest of students of SMKN 1 Pontianak, through the book 
companion program. The number of informants in the study was 3 people. The 
determination of informants is based on the researchers' assessment of the informants 
who are considered to be in charge of the data under study. The results showed that 
the book companions program was able to increase the reading interest of students of 
SMKN 1 Pontianak, good program management in increasing students' reading 
interest, and was able to encourage students to come to the library to read books and 
do assignments. 
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PENDAHULUAN 
        Menurut Djamarah dan Syaiful Bahri 
(2005,p.24), Minat baca adalah keinginan dan 
kemauan kuat untuk selalu membaca setiap 
kesempatan atau selalu mencari kesempatan 
untuk membaca. Minat baca perlu 
ditanamkan dan dipupuk pada diri setiap 
manusia (siswa), baik oleh diri sendiri 
ataupun oleh orang lain dengan tujuan agar 
prestasinya terus meningkat pada masa 
mendatang. 
Budaya membaca di Indonesia masih 
tergolong lemah hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya minat membaca pada 
masyarakatnya, baik dari segi pelajar, 
pekerja, atau nonpekerja. Padahal dengan 
membaca kita bisa menemukan inspirasi 
baru, pengetahuan baru serta berita-berita 
baru. Dengan membaca secara tidak 
langsung kita sudah menjelajahi tempat atau 
waktu yang tidak pernah kita lalui, begitu 
dahsyat efek dari membawanya, sehingga 
bisa membuka cakrawala seluas luasnya. 
Sebagai jembatan ilmu pengetahuan, 
membaca memiliki dampak yang sangat luar 
biasa apabila diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Membaca mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, karena dengan membaca dapat 
memberikan keuntungan bagi pembacanya. 
Keuntungan yang diperoleh dari membaca 
adalah mereka akan mendapatkan informasi, 
ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan, 
kesenangan atau hiburan, dan sebagainya. 
Minat baca merupakan faktor utama 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dan 
kualitas sumber daya manusia khususnya 
pemerintah dalam menunjang keberhasilan 
program pendidikan nasional yang 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
sangat diperlukan untuk menghadapi 
persaingan dalam berbagai hal. Oleh sebab 
itu, semakin tinggi minat baca masyarakat 
maka semakin tinggi juga sumber daya 
manusia tersebut dan dapat tumbuh menjadi 
bangsa yang maju. Minat baca dapat 
diperoleh mulai usia dini yaitu melalui 
kebiasaan melakukan kegiatan membaca. 
Dengan banyak membaca maka akan 
memiliki kemampuan berbicara yang 
sistematis dan logis dengan alur pikiran yang 
runtut.  
Rendahnya kemahiran membaca siswa 
di SMKN 1 Pontianak disebabkan  sistem  
pembelajaran di Indonesia belum membuat 
anak-anak harus membaca buku, banyaknya 
jenis hiburan, permainan(game) dan tayangan 
TV yang mengalihkan perhatian anak-anak 
dan orang dewasa dari buku, banyaknya 
tempat hiburan yang menghasilkan waktu 
seperti taman rekreasi, tempat karaokean, 
mall, supermarket dan play station, harga 
buku yang relatif masih mahal yang tidak 
sebanding dengan daya beli masyarakat, 
kurangnya perhatian orang tua dalam 
menumbuhkan minat baca anak. 
Setiap proses pembelajaran berbahasa 
hendaknya lebih diperhatikan agar tepat 
sasaran dan mampu meningkatkan 
kemampuan berbahasa siswa. Termasuk di 
dalamnya adalah keterampilan membaca 
yang memiliki banyak manfaat dalam 
perkembangan berbahasa siswa. Melalui 
kegiatan membaca siswa mampu 
memperoleh banyak pengetahuan. Oleh 
sebab itu, guru sebaiknya memiliki perhatian 
khusus dalam kompetensi membaca ini 
karena selain manfaatnya yang besar bagi 
siswa, membaca juga merupakan kegiatan 
yang kompleks. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Nurhadi (1987,p.13). yang 
menyatakan bahwa membaca adalah sebuah 
proses yang kompleks dan rumit. Kompleks 
artinya dalam proses membaca terlibat 
faktor internal dan faktor eksternal pembaca.  
Dalam meningkatkan minat dan 
kemampuan membaca, siswa SMKN 1 
Pontianak dapat dibiasakan sejak dini untuk 
mengunjungi perpustakaan. Selain memiliki 
dampak besar dalam perkembangan minat 
dan kemampuan membaca siswa, 
perpustakaan juga merupakan alternatif yang 
efektif dan efisien. Hal tersebut diperkuat 
oleh pendapat Munaf (2002,p.247) yang 
menyatakan bahwa dalam menumbuhkan 
minat baca erat sekali hubungan dengan 
perpustakaan. Amirullah dan Boediono 
(2004) juga menyatakan bahwa untuk 
membiasakan anak untuk membaca, 
sebenarnya adalah alternatif yang lebih 
murah dari membeli buku, yaitu anak bisa 
meminjam ataupun menumpang baca buku 
di perpustakaan. Perpustakaan sebagai 
rumah kedua di mana kita bisa asyik 
membaca tanpa mengeluarkan biaya. Oleh 
karena itu, tidaklah berlebihan jika 
perpustakaan dianggap sebagai salah satu 
wahana Pendidikan dan masyarakat umum. 
Di sekolah, guru dan komite sekolah SMKN 
1 Pontianak dapat bekerja sama 
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai 
fasilitas dalam upaya peningkatan hasil 
pembelajaran. Sesuai dengan pengertiannya 
perpustakaan sekolah merupakan semua 
perpustakaan umum yang diselenggarakan 
di sekolah baik tingkat Sekolah Dasar 
maupun Sekolah Lanjutan guna menunjang 
proses belajar mengajar disekolah. 
Dengan adanya program sahabat buku di 
sekolah SMKN 1 Pontianak dapat 
meningkatkan minat baca siswa supaya rajin 
membaca dan belajar di perpustakaan. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk memecahkan 
suatu masalah. Oleh karena itu, dalam sebuah 
penelitian harus menggunakan metode yang 
sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kualitatif. penelitian 
kualitatif merupakan “penelitian yang 
berfokus pada observasi kejadian-kejadian, 
fenomena yang diteliti kompleks, bersifat 
sosial yang tidak dapat dikuantifikasi, dan 
mencoba mengerti perilaku individu-individu 
yang diamati.” Metode penelitian kualitatif 
cocok untuk penelitian ini karena metode 
kualitatif membantu dalam menemukan 
masalah yang kurang jelas yaitu apakah 
dengan program sahabat buku mampu 
meningkatkan minat baca pada siswa SMKN 
1 Pontianak. 
Tipe penelitian yang digunakan adalah 
penelitian studi lapang. Penelitian lapangan 
merupakan penelitian yang dilakukan agar 
penelitian sesuai dengan situasi atau keadaan 
dilapangan secara nyata. 
Data dan sumber data 
a). Data primer 
Data yang di peroleh atau di kumpulkan 
oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya. Untuk mendapatkan data primer 
peneliti harus mengumpulkan secara 
langsung dengan teknik antara lain obesrvasi, 
wawancara, dan didokumentasi. Data dalam 
penelitian ini adalah meningkatkan minat 
baca melalui program sahabat buku di SMKN 
1 Pontianak. 
b). Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak  
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen. Data sekunder yang di 
gunakan dalam penelitian ini antara lain 
adalah: kartu monitoring dan buku induk 
siswa. 
Teknik pengumpulan data 
Teknik 
a. Wawancara  
Wawancara yaitu teknik pengumpulan 
data dengan mengadakan tanya jawab dalam 
penelitian dimana dua orang atau lebih saling 
bertatap muka secara langsung penulis 
melakukan tanya jawab dengan kepala 
sekolah, kepala perpustakaan dan staf 
perpustakaan  SMKN 1 Pontianak. 
b. Observasi  
metode untuk mendapatkan data-data 
dengan melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap keseluruhan kegiatan 
pada obyek penelitian. Observasi di lakukan 
untuk mengamati secara langsung kegiatan 
yang di lakukan petugas perpustakaan 
terhadap program sahabat buku yang di 
jalankan di SMKN 1 Pontianak sehingga 
data yang di kumpulkan akan lebih cepat 
dan akurat karena penulis yang 
mengumpulkan sendiri dan langsung 
mengetahui permasalahanya. 
c. Dokumen 
Dokumen merupakan teknik 
pengumpulan data oleh penulis dengan 
cara mengumpulkan dokumen-
dokumen dari sumber yang di anggap 
terpercaya. Pengumpulan data dengan 
cara dokumentasi dilakukan penulis 
untuk mengumpulkan data tentang 
jumlah banyaknya buku yang di baca 
oleh siswa SMKN 1 Pontianak agar 
penulis memperoleh data yang relevan. 
1. Alat /instrumen penelitian 
a. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara berupa 
panduan pertanyaan-pertanyaan yang 
akan di ajukan kepada subjek peneliti 
untuk mendapatkan data yang 
diinginkan dengan di bantu alat-alat 
seperti alat perekam suara, kamera, 
alat tulis. Pedoman wawancara 
digunakan agar wawancara yang akan 
di lakukan tidak menyimpang dari 
tujuan penelitian. Pedoman 
wawancara tidak hanya di susun 
berdasarkan tujuan penelitian tapi 
juga berdasarkan teori yang berkaitan 
dengan masalah yang di teliti. 
b.Pedoman observasi 
Pedoman observasi yaitu berupa 
panduan yang di gunakan untuk 
mengumpulkan dengan melihat secara 
langsung atau dengan mencatat 
setiap informasi yang berkaitan 
dengan penelitian. 
c.Analisis data  
Analisis data merupakan aturan 
penelitian yang wajib dilakukan oleh 
semua peneliti karena sebuah 
penelitian tanpa analisis hanya akan 
menghasilkan sebuah data mentah 
yang tidak mempunyai arti. Dengan 
analisis, data bisa diolah dan bisa 
disimpulkan. Analisa data adalah 
proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, 




PEMBAHASAN DAN HASIL 
Pada bab ini akan disajikan hasil dan 
pembahasan penelitian mengenai 
“Meningkatkan Minat Baca Melalui 
Program Sahabat Buku Di SMKN 1 
Pontianak”. Program sahabat buku di 
lakukan karena selama praktik kerja 
lapangan penulis melihat masih kurangya 
minat baca pada siswa di SMKN 1 
Pontianak Karena kurangnya bimbingan dan 
motivasi dari tenaga kependidikan juga 
kurangnya kesadaran diri dari siswa/siswi 
tersebut. 
Data pada penelitian didapatkan melalui 
wawancara terhadap informan yaitu Kepala 
sekolah SMKN 1 Pontianak, Kepala 
Perpustakaan, dan staf perpustakaan melalui 
observasi yang dilakukan dalam kurun 
waktu 3 bulan. Wawancara dilakukan 
kepada informan dengan meminta kesediaan 
dari responden serta menjelaskan maksud 
dan tujuan melakukan kegiatan wawancara. 
Setelah dilakukan penelitian, peneliti 
menyusun pedoman wawancara dan 
menghasilkan beberapa kategori terkait 
meningkatkan minat baca melalui program 
sahabat buku  adalah sebagai berikut; 
 
A. Proses Penerapan Program Sahabat 
Buku Dalam Meningkatkan Minat Baca 
di SMKN 1 Pontianak. 
Proses Penerapan program sahabat 
buku di SMKN 1 pontianak meliputi 
beberapa tahapan  yaitu: 
1. Penyelenggaraan Perpustakaan 
   Perpustakaan adalah unit kerja yang 
memiliki tugas, fungsi, visi, dan misi 
tertentu, maka dari itu penyelenggaraan 
perpustakaan perlu didukung dengan 
sumber daya yang mamadai seperti 
koleksi, sarana prasarana, fasilitas, dan 
layanan  agar dapat berfungsi secara 
optimal. Pedoman dapat membuat 
penyelenggaraan perpustakaan menjadi 
lebih terarah dalam hal manajemen 
pengelolaan, dan lain-lain. Melalui 
pedoman, perpustakaan dapat 
meningkatkan kemampuan dan seragam 
dalam proses pengambilan keputusan 
dalam penyelenggaraan, sarana 
prasarana dan pengelolaan agar hasil 
kerja oleh pengelola perpustakaan dapat 
dirasakan manfaatnya oleh pemustaka. 
 
2.Program sahabat buku 
Terkait program sahabat buku 
sebelumnya belum pernah di lakukan oleh 
pihak sekolah maupun perpustakaan SMKN 
1 Pontianak, Perpustakaan SMKN 1 
Pontianak hanya menjalankan tugas dengan 
kemampuan yang ada, tetapi setelah 
menerima masukan dari kepala perpustakaan 
kepada semua guru dan staf untuk 
melakukan program sahabat buku maka 
diadakanlah melalui rapat semua pihak yang 
berkaitan karena melihat rendahnya minat 
baca pada siswa/siswi. Kepala perpustakaan 
membuat suatu program yang bernama 
program sahabat buku, dan melalui rapat 
semua guru termasuk kepala sekolah 
menyetujui dan menjalankan Program 
Sahabat Buku tersebut. 
Melalui membaca, siswa SMKN 1 
Pontianak diharapkan dapat memperoleh  
informasi sebagai berikut, (1) memperoleh 
informasi dan tanggapan yang tepat, (2) 
mencari sumber, menyimpulkan, menyaring, 
dan menyerpa informasi dari bacaan, dan (3) 
mampu mendalami, menghayati, menikmati, 
dan mengambil manfaat dari bacaan. 
 
3. Proses  Penerapan Program Sahabat 
Buku 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
kepala sekolah dan kepala perpustakaan 
pada perpustakaan SMKN 1 Pontianak 
belum pernah melakukan suatu kegiatan 
untuk meningkatkan minat baca siswa, oleh 
karena itu kepala perpustakaan dan kepala 
sekolah membuat program sahabat buku 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengembangan diri siswa dan meningkatkan 
minat baca siswa terhadap suatu bidang. 
Dalam proses peningkatan minat 
membaca, guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk memiliki antusias 
membaca yang tinggi karena manfaat dari 
kegiatan membaca sangat banyak. Menurut 
Giehrl yang dikemukakan oleh 
Franz/Meier (1983:8), terdapat tiga 
motivasi membaca berupa rangsangan 
dasar yaitu sebagai berikut. 
1.Rangsangan dasar pertama 
untuk membaca adalah keinginan 
untuk menangkap dan 
menghayati yang dijumpai di 
dunia-dalamnya, disadari oleh 
hasrat berorientasi pada dunia 
sekelilingnya dan untuk dapat 
menjelaskan adanyadunia 
disekelilingnya itu, (2) 
rangsangan dasar kedua untuk 
membaca berasal dari hasrat 
untuk mengatasi atau setidaknya 
melonggarkan keterikatan 
manusia (mengisi waktu, 
melupakan sesuatu, menghibur 
atau melipur, dan mengganti 
sesuatu dalam kehidupan), dan 
(3) rangsangan dasar untuk 
membaca yaitu mencari 
keteraturan dan bentuk, mencari 
apa arti dan makna kehidupan 
manusia. 
 
Ketiga jenis motivasi tersebut dirangkum 
menjadi manfaat-manfaat membaca yang 
dijadikan motivasi yang diberikan pada 
siswa. dengan adanya pemberian motivasi 
berupa rangsangan dasar tersebut agar dapat 
meningkatkan minat membaca siswa. Pada 
kegiatan program sahabat buku. 
    Program ini dilakukan pertama kali 
dengan memilih buku-buku motivasi untuk 
diberikan kepada siswa/siswi SMKN 1 
Pontianak  yang bertujuan untuk menambah 
wawasan siswa dan agar siswa lebih gemar 
membaca karena dengan membaca buku 
motivasi mempunyai manfaat yang sangat 
besar,  seperti lebih banyak memiliki 
inspirasi. Kemudian staf yang bertugas 
memberikan  buku-buku yang telah dipilih 
beserta kartu monitoring yang berisi nama 
siswa, judul buku yang di baca, dan 
penilaian siswa. Setelah di bagikan, siswa 
diberi waktu 1 minggu untuk membaca dan 
memahami isi buku agar saat batas waktu 
yang ditentukan telah berakhir para siswa 
bisa menceritakan kembali secara ringkas isi 
buku motivasi yang telah diberikan dengan 
cara siswa menceritakan isi buku saat 
sebelum jam pelajaran dimulai yang 
dibimbing oleh guru mata pelajaran pada 
hari itu. 
                                             






1.  2009 102 401 
2.  2010 22 446 
3.  2011 78 166 
4.  2012 12 426 
5.  2013 170 675 
6.  2014 117 6.469 
7.  2015 29 1.153 
8.  2016 61 4378 
9.  2017 646 4223 
10.  2018 510 3375 




      Sumber: laporan tahunan perpustakaan 2018/2019. 
  




       Tabel 2. jumlah siswa SMKN 1 Pontianak tahun 2018/2019 
 
NO Anggota Jumlah angota 
Kelas X 
1.  AK/AKL 162 
2.  AP/OTP 100 
3.  UPW/HTL 94 
4.  PM/BDP 99 
Kelas XI 
1.  AK/AKL 189 
2.  AP/OTP 89 
3.  UPW/HTL 65 
4.  PM/BDP 61 
Kelas XII 
      1. AK/AKL 133 
      2. AP/OTP 70 
      3. UPW/HTL 68 
      4. PM/BDP 82 
JUMLAH  1.212 
 
               Sumber: Laporan perpustakaan SMKN 1 Pontianak 2018/2019 
 
A. Hasil Program Sahabat Buku 
     Dalam penerapan program sahabat buku, 
aspek yang diamati tidak hanya proses 
penerapan program, tetapi juga hasil dari 
penerapan program. Hasil program sahabat 
buku yang diamati meliputi: (1) kemampuan 
membaca siswa SMK 1 Pontianak (2) minat 
membaca siswa SMKN 1 Pontianak. Hal 
tersebut sesuai pendapat Wiryodijoyo 
(1989,p.39) yang menyatakan bahwa 
program membaca meliputi bahan pelajaran 
serta pelaksanaan kegiatan untuk 
memajukan sikap (senang atau tidak senang) 
dan ketrampilan membaca. 
1. Kemampuan Membaca Siswa SMKN 1 
Pontianak 
Dalam penerapan program sahabat 
buku , kompetensi yang diajarkan pada 
siswa yaitu “Mengomentari Buku Cerita 
yang Dibaca oleh siswa”. Kompetensi ini 
terdiri atas beberapa indikator yaitu 
meliputi: (1) kemampuan siswa menuliskan 
ringkasan bacaan, (2) kemampuan siswa 
dalam menceritakan Kembali isi buku yang 
di bacanya,  Dalam kompetensi ini bertujuan 
agar siswa memiliki kemampuan membaca 
yang baik untuk memahami isi bacaan dan 
memberikan penilaian atau pendapat sesuai 
skemata yang dimiliki oleh siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Oka 
(1983,p.87-88) yaitu sebagai berikut; 
Kemampuan membaca yang baik 
bercirikan (1) kemampuan 
memahami atau menangkap isi 
bacaan secara secara 
komprehensif, baik isinya yang 
tersurat maupun yang tersirat dan 
tersorot, (2) kemampuan menilai 
bacaan secara kritis dalam rangka 
menentukan kualitas intrinsik 
bacaan (bahasanya, tatananya, 
keakuratannya, dan 
keshahihannya) di satu pihak, 
dan nilai, fungsi, dan 
kebergunaan bacaan itu di pihak 
lain, dan (3) kemampuan 
memanfaatkan bacaan itu secara 
kreatif untuk memecahkan 
masalah kehidupan yang sedang 
dihadapi, untuk memproyeksikan 
masalah kehidupan di masa-masa 
yang akan datang, dan untuk 
menghasilkan hal-hal yang baru. 
Peningkatan kemampuan membaca pada 
siswa SMKN 1 Pontianak  terjadi akibat 
seringnya seorang guru melihat 
perkembangan siswa saat siswa 
menceritakan isi buku yang di bacanya dan 
di lihat dari kartu monitoring siswa. Untuk 
memperoleh hasil membaca yang baik guru 
dan petugas perpustakaan harus lebih aktif 
berkomunikasi agar program berjalan 
dengan sesuai harapan.          
                  
                      Tabel penilaian kelas X (1) 
NO NAMA SISWA KELAS NILAI 
1.  Indah Pratiwi X 80 
2.  Meli Agustin X 82 
3.  Sunardi X 80 
4.  Intan Fauruziyah X 80 
5.  Faiz Nuruddin X 78 
6.  Ridwansyah X 80 
7.  Bahrul Ulum X 80 
8.  Nurul Ikhsan X 80 
9.  Ummu Aisyah X 82 
10.  
    
Annisa Faturahmah X 85 
           Sumber Guru SMKN 1 Pontianak   2020 
       
  
                                         Tabel penilaian kelas XI (2) 
NO NAMA SISWA KELAS NILAI 
1.  Aidil barokah XI 80 
2.  Andi maulana XI  75 
3.  Asmawati  XI 78 
4.  Dewi  XI 80 
5.  Fariyani  XI 78 
6.  Supriyadi  XI 81 
7.  Kiki XI 79 
8.  Riky  XI 75 
9.  Nabil salsabila XI 82 
10.  
    
Linda XI 81 
                                 Sumber Guru SMKN 1 Pontianak  2020 
 
 
Berdasarkan hasil keseluruhan ditinjau 
dari frekuensi membaca, peningkatan minat 
membaca siswa SMKN 1 Pontianak cukup 
mengalami peningkatan yang besar. Hal 
tersebut terjadi karena dalam pembiasaan 
minat membaca siswa melalui program 
sahabat buku  membutuhkan waktu yang 
lama karena hanya dalam waktu 4 minggu 
tidak dapat membuat perubahan besar dalam 
peningkatan minat membaca. Selain itu, 
pembinaan minat membaca perlu dilakukan. 
secara berkelanjutan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Mudjito yang menyatakan 
bahwa pembinaan minat membaca memiliki 
ciri-ciri yaitu pembinaan minat baca 
merupakan suatu proses yang berkelanjutan 
(Suradi 2010,p.29). 
Menurut kepala perpustakaan SMKN 1 
Pontianak dengan adanya program ini 
sangat membantu dalam meningkatkan 
minat baca pada siswa/siswi dari yang 
kurang suka membaca dengan adanya 
program sahabat buku mampu 
meningkatkan minat baca pada siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan program 
Sahabat Buku mampu meningkatkan minat 
dan kemampuan membaca siswa SMKN 1 
Pontianak. Adanya peningkatan hasil minat 
dan kemampuan membaca pada tabel 1 dan 
2 menunjukkan keefektifan proses 
penerapan program sahabat buku. Dalam 
tahapan program sahabat buku terdiri atas 
beberapa proses  yaitu tahap pemilihan 
bahan Pustaka, lalu buku-buku yang sudah 
di pilih di bagikan kepada siswa SMKN 1 
Pontianak setiap hari secara bergantian 
setiap kelasnya, tahap awal program terdiri 
atas kegiatan guru memberi motivasi dan 
pengarahan; tahap inti program terdiri atas 
kegiatan menceritakan kembali isi buku 
yang di baca oleh setiap siswa dan di nilai  
oleh guru yang mengajar. 
      Hasil dari program sahabat buku,  Dapat 
di lihat dari tabel di atas bahwa dengan 
adanya program tersebut sanggat membantu 
meningkatkan minat baca pada siswa 
SMKN 1 Pontianak dilihat dari, Guru yang 
menilai siswa yang kedepan untuk bercerita 
lalu di nilai dengan menggunakan  kartu 
monitoring yang di pegang oleh setiap 
siswanya, guru  memberikan tanggapan 
terhadap siswa yang bercerita kedepan 
kelas, dan tahap penutup program terdiri 
atas kegiatan pengungkapan kesan, 
kesulitan siswa dan pemberian motivasi 
membaca oleh guru. Dengan adanya 
program ini sangat membantu  dalam 




Berdasarkan kesimpulan tersebut 
disarankan kepada guru SMKN 1 Pontianak 
adalah mampu menerapkan program 
sahabat buku secara terorganisasi untuk 
diikuti semua siswa. Guru juga perlu 
melaksanakan pembelajaran membaca 
dengan memanfaatkan fasilitas ruang 
perpustakaan untuk meningkatkan minat 
dan kemampuan membaca siswa. Hal 
tersebut dapat membantu pencapaian tujuan 
program sahabat buku. Untuk menunjang 
hal tersebut, Kepala Sekolah SMKN 1 
Pontianak  perlu meningkatkan fasilitas 
buku bacaan perpustakaan agar siswa 
merasa nyaman saat membaca di 
perpustakaan. Saran bagi peneliti lain yang 
melakukan penelitian sejenis adalah dapat 
menindak lanjuti. Tindak lanjut tersebut 
dalam rangka mengembangkan dan 
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